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	Setiap siswa memiliki kemampuan spesifik yang berbeda. Perbedaan kemampuan spesifik dari setiap siswa menjadi pertimbangan dalam memilih model pembelajaran. Penyajian konsep dan fenomena fisika dalam berbagai representasi membuat peserta didik memahami konsep lebih menyeluruh dan utuh. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa pada materi momentum dan impuls. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai model pembelajaran yang digunakan dalam membelajarkan materi fisika. Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental design dengan menggunakan Nonequivalent Control Groub Design. Materi momentum dan impuls diajarkan dengan pembelajaran berbasis multirepresentasi pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dimana n-gain sebesar 0,50 dengan kategori sedang dan pada kelas kontrol n-gain sebesar 0,16 dengan kategori rendah. Uji t untuk keterampilan pemecahan masalah menghasilkan nilai  sebesar 2,785 dimana lebih besar dibandingkan dengan nilai .  Nilai efektivitas pembelajaran yang didapatkan sebesar 73,6% pada kelas eksperimen yang termasuk dalam kategori efektif. Berdasarkan hasil analisis data menyatakan bahwa pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi ketika membelajarkan materi momentum dan impuls dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada siswa dan pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi efektif digunakan sebagai model pembelajaran dalam mengajarkan materi momentum dan impuls.
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Abstract

	




	
	Each student has different specific abilities. Differences in the specific abilities of each learner are taken into consideration in choosing a learning model. The presentation of physical concepts and phenomena in various representations makes learners understand the concept more thoroughly and fully. The research aims to improve students' problem-solving skills on momentum and impulse materials. It is hoped that this research can provide input on learning models used in aligning physical matter. The research method used is Quasi Experimental design using Nonequivalent Control Groub Design. Momentum and impulse materials are taught with multirepresentation-based learning in experimental classes and conventional learning models in control classes. The results showed an increase in students' problem-solving skills in experimental classes where n-gain was 0.50 with moderate categories and in n-gain control classes by 0.16 with low categories. t test for problem-solving skills yielding value t_hitung 2,785 which is greater than the t tabel. The effectiveness of learning was 73.6% in experimental classes that fall into the effective category. Based on the results of data analysis states that multirepresentation-based physics learning when aligning momentum and impulse materials can improve problem-solving skills in students and multirepresentation-based physics learning is effectively used to teach momentum and impulse materials.
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PENDAHULUAN
     Fisika pada tingkat SMA dijadikan sebagai mata pelajaran tersendiri dikarenakan dilihat penting untuk menumbuhkan kepandaian pada memecahkan persoalan dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006). fisika termasuk salah satu mata pelajaran yg dianggap sulit oleh siswa. Kebanyakan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengkaji konsep fisika yang ditimbulkan masih lemahnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep, kemampuan matematis yang rendah, dan lemah dalam mengkonversikan satuan (Rusilowati, 2012). menurut Arief et al. (2012) kesulitan peserta didik dalam belajar fisika ditimbulkan penguasaan konsep yang rendah.
     Pemahaman konsep siswa yang rendah dapat mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah siswa. Menurut Yusuf & Setiawan (2009) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep siswa sebanding dengan keterampilan pemecahan masalah siswa. Semakin baik pemahaman konsep yang dimiliki siswa maka akan semakin baik pula keterampilan pemecahan masalahnya. Rendahnya keterampilan pemecahan masalah siswa disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat, dimana pembelajaran masih berpusat pada masalah matematis dalam membelajarkan konsep-konsep fisika (Muzdalifah et al., 2014). Pembelajaran yang berpusat pada masalah matematis menyebabkan siswa hanya menghafalkan rumus saja tanpa berusaha memahami konsepnya, sehingga proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah kurang terlihat.
     Kemampuan spesifik yang dimiliki siswa juga mempengaruhi rendahnya keterampilan pemecahan masalah siswa jika model pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat. Berdasarkan penelitian Lestari (2015) dan Gusfarin et al. (2014) menyimpulkan bahwa perlu penggunaan berbagai representasi atau multirepresentasi dalam membelajarkan konsep-konsep fisika. Penggunaan multirepresentasi penting untuk dirancang dan diterapkan dalam pembelajaran fisika karena siswa memiliki kemampuan dan visualisasi pemahaman yang berbeda-beda (Laliyo, 2011). Apabila guru hanya menggunakan satu representasi saja, siswa yang tidak menguasai representasi yang digunakan guru menjadi kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan. Rosengrant (2007) mengungkapkan bahwa multireprsentasi memiliki peran penting dalam proses perubahan siswa dari pemula menjadi ahli dalam memecahkan suatu permasalahan.
     Multirepresentasi ialah model pembelajaran dengan menggunakan berbagai representasi dalam proses pembelajaran (Rosengrant, 2007). Multirepresentasi dapat diterapkan untuk membelajarkan konsep fisika dengan berbagai bentuk yang berbeda-beda atau dalam banyak cara (Lestari, 2015). Menurut Puspitasari (2018) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis mutirepresentasi dilatar belakangi fisika yang dapat dipelajari dengan berbagai macam representasi. Representasi-representasi yang dapat digunakan yaitu representasi verbal, representasi gambar, representasi grafik, representasi matematis, dan lain-lain. 
     Berbagai macam representasi yang digunakan membantu siswa dalam memahami suatu konsep yang sedang dipelajarinya (Puspitasari, 2018). Suatu konsep didefinisikan menggunakan representasi deskripsi verbal, akan tetapi siswa lebih mudah dan jelas memahami konsep tersebut ketika direpresentasikan dengan gambar (Lestari, 2015). Model pembelajaran berbasis multirepresentasi memiliki beberapa tipe representasi, adapun tipe-tipe representasi tersebut menurut Yusuf & Setiawan (2009) yaitu sebagai berikut:
1. Deskripsi verbal, representasi ini digunakan untuk mendefinisikan suatu konsep yang sedang dipelajari. 
2. Gambar atau diagram, representasi ini untuk membantu memvisualisasikan suatu konsep khususnya yang bersifat abstrak.
3. Grafik, representasi yang digunakan untuk menjelaskan suatu konsep yang panjang.
4. Matematik, representasi yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan kuantitatif.
     Keterampilan pemecahan masalah merupakan karakter umum dari struktur kognitif yang meliputi aktivitas besar yaitu identifikasi, memahami, menyelesaikan, dan mengevaluasi masalah (Zunanda & Sinulingga, 2015). Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa dalam pembelajaran fisika (Aji et al., 2017). Tujuan dari pembelajaran fisika yaitu memberikan bekal kepada siswa supaya dapat menerapkan konsep dan prinsip fisika untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata. 
     Proses pemecahan masalah memiliki langkah-langkah yang harus dilewati. Dalam penelitian ini mengadaptasi langkah-langkah pemecahan masalah yang dirumuskan oleh Young & Freedman (2012) yang diberi nama I-SEE (Identify, Set up, Execute, Evaluation). Penelitian ini menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah yang dirumuskan oleh Young & Freedman (2012) sebagai indikator keterampilan pemecahan masalah. Soal-soal yang berbeda dalam merepresentasikan masalah akan dianalisis setiap ketercapaian indikator dari keterampilan pemecahan masalahnya. 
     Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa terhadap pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi pada materi momentum dan impuls, serta mengetahui pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi efektif digunakan dalam membelajarkan materi momentum dan impuls.
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METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kaliwiro, Kabupaten Wonosobo pada semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 di kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3. Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental design dengan Nonequivalent Control Groub Design yang disajikan pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1. Nonequivalent Control Groub Design
	Sampel
	Pre-test
	X
	Post-test

	Kelas Kontrol
	O1
	Pembelajaran konvensional
	O2

	Kelas Eksperimen
	O3
	Pembelajaran berbasis multirepresentasi
	O4




Pada Tabel 1.1, O1 merupakan Pre-test pada kelas kontrol, O2 merupakan Post-test pada kelas kontrol, O3 adalah Pre-test pada kelas eksperimen, dan O4 adalah Post-test pada kelas eksperimen. X merupakan perlakuan yang diterapkan selama penelitian. Kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional dimana menggunakan metode ceramah dan latihan soal, sedangkan kelas eksperimen menggunakan pembelajaran berbasis multirepresentasi.
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data awal berupa nama-nama siswa dan nilai raport semester gasal untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Metode tes yang digunakan yaitu berupa instrumen tes berbentuk soal uraian. Instrumen tes tersebut akan digunakan pada saat pre-test dan post-test. Setelah melakukan pre-test dan post-test, data yang diperoleh dianalisis dengan uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Kemudian data juga diuji homogenitasnya untuk mengetahui data bersifat homogen. Dilakukan uji gain juga untuk mengetahui peningkatan keterampilan pemecahan masalah pada siswa. Terakhir, data diuji hipotesisnya untuk menguji hipotesis peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen.
    Efektivitas pembelajaran fisika dianalisis dengan menentukan kriteria keefektivitasan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan kriteria keefektivitasan pembelajaran berupa a) ketuntasan belajar, apabila 75% dari jumlah siswa mendapatkan nilai minimal 60 maka pembelajaran dikatakan efektif; dan b) model pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila secara statistik hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah diterapkan pembelajaran (nilai gain yang signifikan). Kriteria efektivitas pembelajaran disajikan pada Tabel 1.2.


Tabel 1. 2 Kriteria Efektivitas Pembelajaran (Taher & Abtaria, 2017)
	Jumlah siswa yang mencapai skor > 60 dalam skala 100
	Kriteria Efektivitas

	>75%
	Efektivitas pembelajaran tinggi

	50% - 75%
	Efektivitas pembelajaran sedang

	<50%
	Efektivitas pembelajaran rendah




HASIL
     Hasil uji homogenitas data awal menyatakan bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen yang mengartikan bahwa siswa-siswa di kedua kelas memiliki taraf kemampuan yang setara. Penelitian dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis multirepresentasi pada kelas eksperimen (X MIPA 3) dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol (X MIPA 2). Untuk mengetahui keterampilan pemecahan masalah awal siswa pada materi momentum dan impuls dilakukan pre-test. Setelah kedua kelas diberikan materi momentum dan impuls diadakan post-test untuk mengetahui peningkatan dan perbedaan keterampilan pemecahan masalah siswa di kedua kelas. Setelah data yang didapat dari pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan uji gain dan didapatkan hasil n-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,50 dalam kategori sedang. Pada kelas kontrol n-gainnya sebear 0,16 dalam kategori rendah. Hipotesis yang diajukan, kemudian diuji menggunakan uji t yang menghasilkan nilai  sebesar 2,785 yang kemudian bandingkan dengan nilai  yaitu 1,671. Terlihat bahwa nilai  , maka Ha diterima. Jadi, pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.
     Efektivitas pembelajaran di analisis berdasarkan kriteria keefektivitasan model pembelajaran yang sudah ditentukan. Hasil analisisnya dapat dilihat pada Tabel   1.3
Tabel 1.3 Efektivitas Pembelajaran Fisika
	Kelas
	Jumlah Siswa yang Mencapai Skor  60
	Kategori Efektivitas Pembelajaran

	Eksperimen
	87,1%
	Efektivitas pembelajaran tinggi

	Kontrol
	43,3%
	Efektif pembelajran rendah



Berdasarkan Tabel 1.3 kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi memiliki efektivitas pembelajaran tinggi, sehingga pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi efektif digunakan sebagai model pembelajaran dalam membelajarkan materi momentum dan impuls.
PEMBAHASAN
Keterampilan pemecahan masalah diukur menggunakan soal uraian yang memuat empat indikator keterampilan pemecahan masalah menurut Young dan Freedman (2012) yaitu I SEE (Identify, Set up, Execute, dan Evaluation). Empat indikator tersebut dalam soal uraian menggambarkan keterampilan pemecahan masalah yang dicapai siswa. Berikut hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.
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	Gambar 1.1 Hasil Pre-test pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Gambar 1.2 Hasil Post-test pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol




Dari Gambar 1.1 terlihat bahwa sebaran nilai pada kedua kelas tidak jauh berbeda yang mengartikan bahwa pemahaman dan keterampilan pemecahan masalah siswa di kedua kelas homogen. Setelah data hasil pre-test diuji homogenitasnya, didapatkan bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama. Dari Gambar 1.2 terlihat bahwa sebaran nilai post-test siswa pada kelas kontrol lebih dominan di bagian kiri yaitu di rentang nilai 0-80, sedangkan sebaran nilai post-test siswa pada kelas eksperimen dominan di bagian kanan yaitu di rentang nilai 40-100. Dari sebaran nilai pada Gambar 1.2 menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa lebih baik pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran berbasis multirepresentasi dalam membelajarkan materi momentum dan impuls.
     Penggunaan beberapa representasi dalam menyampaikan konsep momentum dan impuls dapat mewadahi adanya perbedaan kemampuan spesifik yang dimiliki siswa. Konsep tidak hanya disampaikan secara verbal yang dilengkapi rumusan matematis saja, tetapi juga disampaikan dengan animasi ataupun video yang dilengkapi dengan penjelasan verbal, dan dimaknai secara matematis maupun grafis. Tujuannya siswa dengan kemampuan spesifik yang berbeda-beda tetap memahami penjelasan guru dan guru menyampaikan materi secara utuh. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Suhandi & Wibowo (2012) menyatakan bahwa penggunaan berbagai representasi dalam menjelaskan suatu konsep membantu dan mempermudah siswa dalam memahami konsep. Pemahaman konsep siswa akan berbanding lurus dengan keterampilan pemecahan masalah siswa (Yusuf & Setiawan, 2009). Menurut (Putri et al., 2020) pembelajaran berbasis multirepresentasi efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam memecahkan suatu masalah. Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis multirepresentasi dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa.
     Pengukuran efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini ada dua yaitu ketuntasan belajar, apabila 75% dari jumlah siswa mendapatkan nilai minimal 60 maka pembelajaran dikatakan efektif; dan b) model pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila secara statistik hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah diterapkannya pembelajaran (nilai gain yang signifikan). Hasil analisis dari kedua pengukuran efektivitas pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.4.


Tabel 1.4 Efektivitas Pembelajaran
	Kelas
	Jumlah Siswa yang Mendapat Skor  60 (%)
	N-gain
	Kategori Efektivitas Pembelajaran

	Eksperimen
	87,1%
	0,5
	Efektivitas Tinggi

	Kontrol
	43,3%
	0,16
	Efektivitas Rendah


     


Berdasarkan Tabel 1.4 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika berbasis multirepresentasi efektif digunakan untuk membelajarkan materi momentum dan impuls. Pembelajaran berbasis multirepresentasi juga dapat menjadi alternatif model pembelajaran fisika yang digunakan dalam menjelaskan konsep-konsep fisika pada materi yang lain. Suhandi & Wibowo (2012) juga menyatakan bahwa multirepresentasi memiliki keefektivitasan yang tinggi dan layak untuk dipertimbangkan dalam pembelajaran fisika. Pembelajaran berbasis multirepresentasi juga efektif diterapkan dalam membelajarkan materi mekanika dan dapat menjadi alternatif pembelajaran pada materi lain (Hartini et al., 2019). Widyawati et al. (2015) juga menyarankan untuk menggunakan berbagai representasi ketika mengajarkan suatu konsep fisika kepada siswa.
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